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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) menuntut pendidikan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sebagai kompetensi utama abad ke-21. Namun, praktik 
pembelajaran di Indonesia masih cenderung berpusat pada guru sehingga belum optimal dalam 
mengembangkan kemampuan tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Project Based 
Learning (PjBL) dalam Kurikulum Merdeka, mengkaji perannya dalam menstimulus keterampilan berpikir kritis 
peserta didik, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kepustakaan (library research). Data diperoleh 
dari artikel ilmiah, buku, prosiding, dan dokumen resmi yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan 
teknik content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu menciptakan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik melalui kegiatan penyelidikan, pemecahan masalah, kolaborasi, dan refleksi 
sehingga efektif mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Keberhasilan implementasi PjBL dipengaruhi 
oleh kompetensi guru, budaya sekolah yang inovatif, ketersediaan sarana pembelajaran, motivasi peserta didik, 
serta pemanfaatan teknologi secara bertanggung jawab. Sebaliknya, keterbatasan pemahaman guru, 
kesenjangan fasilitas, keterbatasan waktu, dan penggunaan AI yang kurang bijaksana masih menjadi tantangan. 
Oleh karena itu, sinergi antara guru, sekolah, dan pemerintah diperlukan agar PjBL mampu mendukung 
keberhasilan Kurikulum Merdeka sekaligus membentuk peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 
adaptif, dan siap menghadapi tantangan abad ke-21. 
 
Kata kunci: Project Based Learning, Kurikulum Merdeka, berpikir kritis, pendidikan abad ke-21. 
 

ABSTRACT 
The rapid advancement of digital technology and Artificial Intelligence (AI) has transformed educational demands, requiring 
students to develop critical thinking skills as one of the essential competencies for the 21st century. However, learning 
practices in Indonesia remain predominantly teacher-centered, limiting the optimal development of these skills. This study 
aims to analyze the implementation of Project Based Learning (PjBL) within the Merdeka Curriculum, examine its role in 
stimulating students' critical thinking skills, and identify the supporting and inhibiting factors affecting its implementation. 
This study employed a descriptive qualitative approach using a library research method. Data were collected from relevant 
scientific journal articles, books, conference proceedings, and official government documents, and analyzed using content 
analysis techniques. The findings indicate that PjBL promotes student-centered learning through inquiry, problem-solving, 
collaboration, and reflective activities, thereby effectively enhancing students' critical thinking skills. The successful 
implementation of PjBL is influenced by teachers' professional competence, an innovative school culture, the availability of 
learning facilities, students' learning motivation, and the responsible use of technology. Conversely, limited teacher 
understanding of PjBL, unequal educational facilities, time constraints, and the inappropriate use of AI remain significant 
challenges. Therefore, strong collaboration among teachers, schools, and the government is essential to optimize the 
implementation of PjBL, support the successful realization of the Merdeka Curriculum, and develop learners who are critical, 
creative, collaborative, adaptive, and well-prepared to face the challenges of the 21st century. 
 
Keywords: Project Based Learning, Merdeka Curriculum, critical thinking skills, 21st-century education.Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi digital, dan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) telah membawa perubahan besar terhadap sistem 
pendidikan. Pendidikan tidak lagi hanya dituntut menghasilkan peserta didik yang 
menguasai pengetahuan, tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 
komunikatif, serta adaptif terhadap perubahan. Kemudahan memperoleh informasi 
melalui internet, media sosial, dan aplikasi berbasis AI memungkinkan peserta didik 
menemukan jawaban secara instan. Namun, kondisi tersebut juga memunculkan 
tantangan baru berupa kecenderungan menerima informasi tanpa proses analisis, 
verifikasi, dan refleksi yang memadai. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis yang 
seharusnya menjadi kompetensi utama abad ke-21 berpotensi mengalami penurunan 
apabila proses pembelajaran tidak mampu mengarahkan peserta didik untuk 
mengolah informasi secara mendalam. Fenomena tersebut masih menjadi tantangan 
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Meskipun pemerintah terus 
melakukan berbagai pembaruan kebijakan, praktik pembelajaran di sejumlah sekolah 
masih didominasi pendekatan yang berorientasi pada penyampaian materi dan 
pencapaian hasil belajar kognitif. Guru masih sering menjadi pusat pembelajaran, 
sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Kondisi 
tersebut menyebabkan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis melalui penyelidikan, diskusi, dan pemecahan masalah 
menjadi terbatas. Di sisi lain, meningkatnya penggunaan AI generatif dalam dunia 
pendidikan juga memunculkan fenomena baru, yaitu kecenderungan peserta didik 
menggunakan teknologi untuk menyelesaikan tugas secara instan tanpa memahami 
proses berpikir yang mendasarinya. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 
yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sekaligus mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Wiresti & Hilalludin, 2025). 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah menerapkan 
Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada pembelajaran berpusat pada peserta 
didik, fleksibel, dan berbasis kompetensi. Salah satu model pembelajaran yang sejalan 
dengan karakteristik tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini 
menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran melalui penyelesaian 
proyek yang berangkat dari permasalahan nyata. Dalam prosesnya, peserta didik 
melakukan observasi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, menyusun solusi, 
bekerja sama, serta merefleksikan hasil pembelajaran. Aktivitas tersebut memberikan 
pengalaman belajar yang autentik sekaligus mendorong berkembangnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), khususnya berpikir 
kritis (Saputra et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Loyens dkk melalui 
systematic review menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan masalah 
secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena peserta 
didik terlibat aktif dalam proses investigasi, analisis, argumentasi, dan refleksi 
(Wijnia, 2025). Penelitian Syahmi, Bachri, dan Susarno juga menunjukkan bahwa 
implementasi PjBL pada Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan keterlibatan 
peserta didik sekaligus memperkuat dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya 
bernalar kritis dan kreatif (Syahmi et al., 2024). (Pratiwi et al., 2026)mengungkapkan 
bahwa efektivitas PjBL tidak hanya terlihat pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga 
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pada berkembangnya kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan pengambilan 
keputusan peserta didik (Bakrin & Hilalludin, 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih didominasi 
oleh pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengaruh PjBL terhadap hasil belajar 
atau keterampilan berpikir kritis. Kajian yang membahas implementasi PjBL secara 
komprehensif dalam konteks Kurikulum Merdeka, terutama dengan 
mempertimbangkan tantangan perkembangan teknologi digital dan penggunaan AI 
dalam pembelajaran, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) 
penelitian ini terletak pada analisis implementasi Project Based Learning dalam 
menstimulus keterampilan berpikir kritis peserta didik pada Kurikulum Merdeka 
dengan mengaitkannya pada dinamika pembelajaran di era transformasi digital dan 
pemanfaatan AI (Sanjaya et al., 2025). Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan 
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 
implementasi Project Based Learning dalam pengembangan keterampilan berpikir 
kritis pada Kurikulum Merdeka. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi 
referensi bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam merancang 
pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, serta mampu memanfaatkan teknologi 
secara bertanggung jawab untuk mendukung proses belajar (Sanjaya et al., 2025). 

Penelitian ini berfokus pada analisis implementasi Project Based Learning 
dalam menstimulus keterampilan berpikir kritis peserta didik pada implementasi 
Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
melalui kajian berbagai literatur ilmiah yang relevan untuk memperoleh pemahaman 
yang komprehensif mengenai pelaksanaan PjBL, kontribusinya terhadap 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta faktor-faktor pendukung dan 
penghambat implementasinya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
menganalisis implementasi Project Based Learning pada Kurikulum Merdeka, 
menjelaskan perannya dalam menstimulus keterampilan berpikir kritis peserta didik, 
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya sebagai 
upaya mewujudkan pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan relevan dengan 
tuntutan pendidikan abad ke-21. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian 
studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan 
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam implementasi Project Based 
Learning (PjBL) dalam menstimulus keterampilan berpikir kritis siswa pada 
implementasi Kurikulum Merdeka berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. 
Data penelitian diperoleh dari sumber sekunder berupa artikel jurnal nasional dan 
internasional bereputasi, buku ilmiah, prosiding, serta dokumen resmi seperti 
kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang berkaitan 
dengan Kurikulum Merdeka, Project Based Learning, keterampilan berpikir kritis, dan 
pendidikan abad ke-21 (Maryani & Hilalludin, 2025). Literatur dipilih berdasarkan 
kriteria relevansi topik, kredibilitas sumber, serta keterbaruan publikasi, dengan 
prioritas pada terbitan tahun 2020–2026. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model analisis isi (content 
analysis) yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan 
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kesimpulan secara sistematis. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi PjBL, perannya 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat penerapannya dalam konteks Kurikulum 
Merdeka di era transformasi digital (Hilalludin et al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

Transformasi pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka 
menandai perubahan paradigma pembelajaran di Indonesia dari yang berorientasi 
pada penguasaan materi menuju pengembangan kompetensi, karakter, dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Perubahan ini 
merupakan respons terhadap tuntutan abad ke-21 yang ditandai oleh perkembangan 
teknologi, digitalisasi, globalisasi, serta kebutuhan dunia kerja yang mengharuskan 
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, 
dan adaptif terhadap perubahan (Hilalludin, 2025). Salah satu model pembelajaran 
yang relevan dengan tujuan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini 
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam pembelajaran melalui 
penyelesaian proyek yang berangkat dari permasalahan nyata. PjBL tidak hanya 
berfokus pada penyelesaian tugas atau produk, tetapi juga pada proses investigasi, 
penyusunan solusi, refleksi, dan pembentukan pengalaman belajar yang bermakna 
(Guo et al., 2020). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih kontekstual karena 
peserta didik memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep yang 
dipelajari dengan situasi kehidupan sehari-hari (Sanjaya et al., 2025). 

Implementasi PjBL dalam Kurikulum Merdeka diawali dengan penyusunan 
tujuan pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi, kemudian dilanjutkan 
dengan penyusunan driving question sebagai pemantik rasa ingin tahu peserta didik. 
Selanjutnya, siswa melakukan observasi, mencari informasi, berdiskusi, menganalisis 
data, dan menghasilkan solusi atau produk berdasarkan hasil penyelidikan. Selama 
proses tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, umpan 
balik, dan pendampingan sehingga peserta didik memiliki ruang untuk membangun 
pengetahuannya secara mandiri (Martinez, 2022). Pendekatan tersebut selaras dengan 
teori konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui 
pengalaman belajar. Dalam PjBL, peserta didik tidak lagi menerima informasi secara 
pasif, tetapi aktif mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, 
menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti (Marleni, 2021). 
Proses ini menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna karena peserta didik 
memahami konsep melalui pengalaman nyata, bukan sekadar menghafal materi. 

Relevansi PjBL semakin kuat pada era digital yang ditandai dengan 
kemudahan akses informasi melalui internet dan berkembangnya kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence/AI). Meskipun teknologi mempermudah peserta didik 
memperoleh informasi, kemudahan tersebut juga berpotensi menumbuhkan 
kebiasaan menerima jawaban secara instan tanpa melalui proses berpikir yang 
mendalam. Oleh karena itu, PjBL menjadi pendekatan yang tepat karena 
menempatkan proses berpikir sebagai inti pembelajaran. Peserta didik didorong 
untuk memverifikasi informasi, membandingkan berbagai sumber, menganalisis 
data, serta menyusun solusi berdasarkan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan 
sebagai pengganti proses berpikir. 

Selain mengembangkan kemampuan berpikir kritis, implementasi PjBL juga 
mendukung penguatan dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya bernalar kritis, 
kreatif, mandiri, gotong royong, dan berkebinekaan global. Melalui kegiatan proyek, 
peserta didik belajar bekerja sama, berkomunikasi, menghargai perbedaan pendapat, 
menyelesaikan konflik, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Oleh 
karena itu, hasil pembelajaran tidak hanya berupa produk, tetapi juga berkembangnya 
karakter dan kompetensi sosial peserta didik (Satria et al., 2025). 

Meskipun demikian, implementasi PjBL masih menghadapi berbagai 
tantangan. Salah satunya adalah belum meratanya pemahaman guru mengenai 
konsep pembelajaran berbasis proyek. Dalam praktiknya, proyek masih sering 
dipahami sebagai tugas menghasilkan produk tanpa melalui proses investigasi dan 
refleksi yang menjadi inti PjBL. Selain itu, keterbatasan sarana, akses teknologi, waktu 
pembelajaran, jumlah peserta didik yang besar, serta kesiapan siswa untuk belajar 
secara mandiri juga menjadi hambatan dalam pelaksanaannya (Al Fachri, 2025). 
Perkembangan AI generatif turut menghadirkan tantangan baru karena sebagian 
peserta didik memanfaatkannya untuk menyelesaikan tugas secara instan tanpa 
memahami konsep yang dipelajari. Oleh sebab itu, guru perlu merancang proyek 
yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses investigasi, argumentasi, 
orisinalitas ide, dan refleksi peserta didik. Dengan pendekatan tersebut, AI dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana eksplorasi informasi, bukan sebagai pengganti aktivitas 
berpikir. 

Implementasi Project Based Learning dalam Kurikulum Merdeka merupakan 
strategi pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, 
kontekstual, dan bermakna. Keberhasilannya dipengaruhi oleh kompetensi guru, 
kesiapan peserta didik, dukungan sekolah, serta pemanfaatan teknologi secara etis 
dan bertanggung jawab. Apabila faktor-faktor tersebut dapat dioptimalkan, PjBL 
berpotensi menjadi model pembelajaran yang efektif dalam mewujudkan tujuan 
Kurikulum Merdeka, yaitu menghasilkan peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, 
kolaboratif, dan siap menghadapi tantangan abad ke-21. 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai Stimulus Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa pada Implementasi Kurikulum Merdeka 

Perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), 
dan derasnya arus informasi telah mengubah kompetensi yang dibutuhkan peserta 
didik pada abad ke-21. Keberhasilan seseorang tidak lagi hanya ditentukan oleh 
penguasaan pengetahuan, tetapi juga oleh kemampuan berpikir kritis, memecahkan 
masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, dan beradaptasi terhadap perubahan. Oleh 
karena itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu prioritas 
dalam implementasi Kurikulum Merdeka sebagai upaya mempersiapkan peserta 
didik menghadapi tantangan global (Sya’ban et al., 2024). 

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis informasi secara objektif, 
mengevaluasi argumen, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, serta mengambil 
keputusan berdasarkan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan ini 
berkembang melalui pengalaman belajar yang mendorong peserta didik untuk 
bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan merefleksikan suatu permasalahan. Dalam 
Kurikulum Merdeka, berpikir kritis menjadi bagian dari dimensi Bernalar Kritis 
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dalam Profil Pelajar Pancasila yang menekankan kemampuan memperoleh, 
mengolah, dan mengevaluasi informasi secara rasional (Riani et al., 2024). 

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan 
peserta didik sebagai pelaku utama dalam pembelajaran melalui penyelesaian proyek 
yang berangkat dari permasalahan nyata. Berbeda dengan pembelajaran konvensional 
yang berpusat pada penyampaian materi, PjBL memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. 
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, 
tetapi juga pada proses berpikir yang mendalam dalam menemukan solusi terhadap 
suatu permasalahan (Muhibbullah et al., 2024). 

Setiap tahapan dalam Project Based Learning berkontribusi terhadap 
pengembangan berpikir kritis. Pembelajaran diawali dengan identifikasi masalah 
yang mendorong peserta didik mengamati fenomena dan merumuskan pertanyaan 
yang bermakna. Selanjutnya, peserta didik mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber, membandingkan data, mengevaluasi keakuratan informasi, serta menyusun 
alternatif solusi berdasarkan hasil analisis (Markula & Aksela, 2022). Pada tahap 
pelaksanaan proyek, mereka mengintegrasikan berbagai konsep, mengambil 
keputusan, dan menghasilkan solusi yang relevan. Di akhir pembelajaran, peserta 
didik melakukan refleksi terhadap proses maupun hasil proyek sehingga mampu 
mengevaluasi efektivitas solusi dan memperbaiki kekurangan yang ditemukan. 
Rangkaian kegiatan tersebut membentuk kebiasaan berpikir ilmiah yang 
berlandaskan data, logika, dan bukti (Kokotsaki et al., 2016). 

Relevansi PjBL semakin kuat pada era digital. Kemudahan mengakses 
informasi melalui internet dan AI memberikan peluang bagi peserta didik untuk 
memperoleh pengetahuan dengan cepat, tetapi juga meningkatkan risiko penyebaran 
informasi yang tidak valid dan ketergantungan pada jawaban instan. Dalam kondisi 
tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting agar peserta didik 
mampu memverifikasi informasi, membedakan fakta dan opini, menilai kredibilitas 
sumber, serta menggunakan informasi secara bertanggung jawab. Melalui PjBL, 
teknologi diposisikan sebagai sarana pendukung pembelajaran, sedangkan proses 
analisis, investigasi, dan pengambilan keputusan tetap menjadi tanggung jawab 
peserta didik (Shin et al., 2021). 

Selain meningkatkan kemampuan analitis, Project Based Learning juga 
mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah melalui kegiatan kolaboratif. 
Selama diskusi kelompok, peserta didik belajar menyampaikan pendapat berdasarkan 
bukti, menerima kritik secara terbuka, mempertahankan argumentasi yang logis, serta 
menghargai perbedaan perspektif. Pengalaman tersebut tidak hanya memperkuat 
keterampilan berpikir kritis, tetapi juga membentuk kemampuan komunikasi, 
kolaborasi, dan penyelesaian konflik yang menjadi bagian penting dari kompetensi 
abad ke-21 (Hilalludin & Althof, 2024). Meskipun demikian, efektivitas PjBL sangat 
dipengaruhi oleh kualitas perancangannya. Dalam praktiknya, masih terdapat 
pembelajaran berbasis proyek yang hanya berorientasi pada penyelesaian produk 
tanpa melalui proses investigasi dan analisis yang mendalam. Kondisi ini 
menyebabkan peserta didik lebih fokus pada hasil akhir daripada proses berpikir yang 
menjadi tujuan utama PjBL. Oleh karena itu, guru perlu merancang proyek yang 
berangkat dari permasalahan autentik, menggunakan driving question yang terbuka, 
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serta menerapkan asesmen autentik yang menilai proses investigasi, argumentasi, 
kolaborasi, refleksi, dan pengambilan keputusan, bukan sekadar produk yang 
dihasilkan (Larmer et al., 2015). 

Project Based Learning memiliki peran strategis dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka karena mampu menstimulasi keterampilan berpikir kritis 
melalui pengalaman belajar yang autentik, kontekstual, dan kolaboratif. Di tengah 
perkembangan teknologi digital dan AI, model pembelajaran ini menjadi semakin 
relevan untuk memastikan peserta didik tidak hanya mampu mengakses informasi, 
tetapi juga memiliki kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakannya 
secara bijaksana dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Oleh sebab itu, 
keberhasilan implementasi PjBL tidak hanya diukur dari kualitas produk yang 
dihasilkan, tetapi juga dari terbentuknya peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, 
mandiri, dan siap menghadapi tantangan abad ke-21. 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Project Based Learning 
dalam Menstimulus Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Kurikulum Merdeka 

Keberhasilan implementasi Project Based Learning (PjBL) dalam menstimulus 
keterampilan berpikir kritis peserta didik tidak hanya ditentukan oleh karakteristik 
model pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 
berkaitan, baik yang berasal dari guru, peserta didik, lingkungan sekolah, maupun 
perkembangan teknologi (Zhang et al., 2021). Dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka, PjBL menjadi salah satu pendekatan yang mendukung pembelajaran 
berpusat pada peserta didik. Namun, efektivitasnya bergantung pada kesiapan 
ekosistem pendidikan dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 
berbasis pengalaman nyata (Halza et al., 2024). 

Faktor pendukung utama adalah kompetensi profesional dan pedagogik guru. 
Guru memiliki peran strategis dalam merancang tujuan pembelajaran yang 
berorientasi pada kompetensi, menyusun driving question, mengembangkan proyek 
yang kontekstual, serta menerapkan asesmen autentik yang menilai proses maupun 
hasil belajar. Dalam Kurikulum Merdeka, guru tidak lagi berperan sebagai penyampai 
informasi, tetapi sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik selama proses 
investigasi, refleksi, dan pemecahan masalah. Semakin baik kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berbasis proyek, semakin besar peluang berkembangnya 
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Nafisah et al., 2026). Ketersediaan sarana 
dan prasarana juga menjadi faktor penting. PjBL membutuhkan lingkungan belajar 
yang mendukung eksplorasi, observasi, eksperimen, dan kolaborasi. Dukungan 
teknologi seperti akses internet, perangkat digital, laboratorium, perpustakaan, dan 
platform pembelajaran daring mempermudah peserta didik memperoleh informasi, 
mengolah data, bekerja sama, serta mempresentasikan hasil proyek secara kreatif. 
Selain itu, budaya sekolah yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan fleksibilitas 
pembelajaran turut memperkuat implementasi PjBL. Kepemimpinan sekolah yang 
visioner, pelatihan guru, komunitas belajar, dan kolaborasi lintas mata pelajaran 
menjadi faktor yang mendorong keberhasilan penerapan model ini (Tentama et al., 
2023). 

Dari sisi peserta didik, motivasi belajar, rasa ingin tahu, kemampuan bekerja 
sama, dan kemandirian belajar juga menentukan keberhasilan PjBL. Kurikulum 
Merdeka menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang dituntut aktif 
mencari informasi, mengelola waktu, berkolaborasi, dan menyelesaikan masalah 
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secara mandiri. Peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung lebih 
mudah beradaptasi dengan pembelajaran berbasis proyek dibandingkan peserta didik 
yang masih terbiasa menerima informasi secara pasif (Kharbach & Berrado, 2021). 

Meskipun memiliki berbagai faktor pendukung, implementasi PjBL masih 
menghadapi sejumlah hambatan. Salah satu kendala utama adalah belum meratanya 
pemahaman guru mengenai konsep Project Based Learning. Dalam praktiknya, 
proyek sering kali hanya dipahami sebagai tugas membuat poster, video, atau 
presentasi tanpa melalui proses investigasi, analisis, dan refleksi yang menjadi inti 
PjBL. Akibatnya, pembelajaran lebih berorientasi pada produk akhir daripada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Hambatan lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan tingginya 
beban administrasi guru (Handayani et al., 2025). PjBL memerlukan waktu yang 
cukup panjang karena melibatkan tahapan identifikasi masalah, perencanaan, 
pelaksanaan proyek, evaluasi, hingga refleksi. Namun, tuntutan penyelesaian capaian 
pembelajaran sering membuat pelaksanaan proyek berlangsung secara terburu-buru 
sehingga mengurangi kualitas proses belajar. Selain itu, kesenjangan fasilitas 
pendidikan di berbagai daerah juga memengaruhi efektivitas implementasi PjBL. 
Sekolah yang memiliki akses internet, perangkat digital, dan sumber belajar yang 
memadai tentu lebih mudah menerapkan pembelajaran berbasis proyek 
dibandingkan sekolah dengan keterbatasan infrastruktur (Hilalludin & Haironi, 2024). 
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) turut menghadirkan tantangan baru. 
Kehadiran AI generatif memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 
memperoleh informasi dan menyelesaikan tugas dengan cepat (Lo, 2023). Meskipun 
bermanfaat sebagai sumber belajar, penggunaan AI tanpa literasi digital yang 
memadai dapat mengurangi kesempatan peserta didik untuk melakukan analisis dan 
refleksi secara mandiri. Oleh karena itu, guru perlu merancang proyek yang tidak 
hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses observasi, pengumpulan data, 
argumentasi, refleksi, dan kemampuan mempertanggungjawabkan solusi 
berdasarkan bukti. Dengan demikian, AI berfungsi sebagai alat pendukung 
pembelajaran, bukan sebagai pengganti proses berpikir peserta didik. 

Selain itu, karakteristik generasi digital yang terbiasa dengan informasi instan 
juga menjadi tantangan tersendiri. Peserta didik cenderung lebih menyukai konten 
yang cepat dan praktis sehingga ketekunan dalam menganalisis persoalan secara 
mendalam perlu terus dilatih (Rani et al., 2025). Oleh karena itu, proyek yang 
dirancang harus kontekstual, menarik, dan dekat dengan kehidupan peserta didik 
agar mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus membangun kemampuan 
berpikir kritis secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi Project Based Learning dalam 
Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh sinergi antara kompetensi guru, budaya 
sekolah yang inovatif, ketersediaan sarana pembelajaran, motivasi peserta didik, serta 
pemanfaatan teknologi secara bijaksana. Sebaliknya, keterbatasan pemahaman guru, 
keterbatasan fasilitas, waktu pembelajaran, dan penggunaan AI yang tidak 
bertanggung jawab menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui peningkatan 
kompetensi pendidik, pemerataan infrastruktur, dan penguatan literasi digital. 
Apabila seluruh faktor tersebut dapat dikelola secara optimal, PjBL akan menjadi 
strategi pembelajaran yang efektif dalam membentuk peserta didik yang berpikir 
kritis, kreatif, kolaboratif, adaptif, dan siap menghadapi tantangan abad ke-21. 
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KESIMPULAN 
Implementasi Project Based Learning (PjBL) dalam Kurikulum Merdeka 

merupakan pendekatan pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan pendidikan 
abad ke-21 karena mengubah paradigma pembelajaran menjadi berpusat pada 
peserta didik. Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar yang autentik dengan mengidentifikasi masalah, melakukan 
penyelidikan, mengolah informasi, berkolaborasi, dan menghasilkan solusi 
berdasarkan bukti. Proses tersebut efektif menstimulus keterampilan berpikir kritis 
melalui kemampuan menganalisis, mengevaluasi, menyusun argumentasi, dan 
mengambil keputusan secara rasional. Di era digital dan perkembangan Artificial 
Intelligence (AI), kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting agar peserta 
didik mampu menyaring informasi, memanfaatkan teknologi secara bijaksana, serta 
beradaptasi dengan perubahan yang terus berkembang. 

Keberhasilan implementasi PjBL dipengaruhi oleh kompetensi guru, budaya 
sekolah yang inovatif, ketersediaan sarana dan prasarana, motivasi belajar peserta 
didik, serta pemanfaatan teknologi yang bertanggung jawab. Sebaliknya, 
keterbatasan pemahaman guru, ketimpangan fasilitas, keterbatasan waktu 
pembelajaran, dan penggunaan AI secara kurang bijaksana masih menjadi tantangan 
dalam penerapannya. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara guru, sekolah, 
pemerintah, dan seluruh pemangku kepentingan untuk memperkuat implementasi 
PjBL melalui peningkatan kompetensi pendidik, pemerataan akses pendidikan, dan 
penguatan literasi digital. Dengan demikian, PjBL tidak hanya mendukung 
keberhasilan Kurikulum Merdeka, tetapi juga berperan dalam membentuk generasi 
yang berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, adaptif, dan siap menghadapi tantangan abad 
ke-21. 
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